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  EVALUASI



  JAWABAN LATIHAN SOAL



  DAFTAR PUSTAKA





GLOSARIUM







 
  	
  Anion

  
  	
  :

  
  	
  ion-ion bermuatan
  negatif.

  
 

 
  	
  Atom

  
  	
  :

  
  	
  zat terkecil dari suatu unsur.

  
 

 
  	
  Elektron

  
  	
  :

  
  	
  partikel bermuatan –1 dan massa 0.

  
 

 
  	
  Larutan

  
  	
  :

  
  	
  sistem homogen yang
  terdiri dari sebuah zat terlarut dan satu atau lebih zat terlarut.

  
 

 
  	
  Larutan
  elektrolit

  
  	
  :

  
  	
  larutan yang dapat
  menghantarkan arus listrik.

  
 

 
  	
  Larutan
  nonelektrolit

  
  	
  :

  
  	
  larutan yang tidak dapat
  menghantarkan arus listrik.

  
 

 
  	
  Kation

  
  	
  :

  
  	
  ion-ion bermuatan positif.

  
 

 
  	
  Senyawa
  ionic

  
  	
  :

  
  	
  senyawa di mana
  atom-atomnya berikatan secara ionik.

  
 

 
  	
  Senyawa
  kovalen

  
  	
  :

  
  	
  senyawa di mana
  atom-atomnya berikatan secara kovalen.

  
 

 
  	
  Senyawa
  kovalen polar

  
  	
  :

  
  	
  senyawa dimana
  atom-atomnya berikatan secara kovalen dan memiliki perbedaan
  keelektronegatipan
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Gambar 1 : Orang sedang mengambil ikan di sungai dengan menggunakan

arus listrik.

(Sumber : http://www.bedanews.com)






Coba perhatikan gambar di atas, apa yang terpikirkan oleh kalian?




Apakah orang tersebut akan mendapatkan ikan dengan cara menggunakan arus listrik. Pada kasus lain, pernahkah kalian mendengar atau melihat kejadian adanya orang yang tersengat arus listrik pada waktu rumahnya terkena banjir.




Mengapa orang tersebut dapat terkena aliran listrik?




Dengan mempelajari modul ini, kalian akan mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tadi dan juga akan memperoleh pengetahuan tentang larutan elektrolit yang mana pengetahuan ini dapat kalian terapkan dalam kehidupan sehari-hari.




Kita sudah mengenal larutan, contohnya larutan gula, larutan garam, dimana larutan merupakan campuran homogen yang komponennya terdiri atas zat terlarut dan pelarut. Pelarut yang digunakan umumnya air, sedangkan zat terlarut dapat berupa senyawa ion seperti NaCl dan senyawa kovalen seperti gula. Jadi bergantung dari jenis zat terlarutnya larutan ada yang bersifat elektrolit dan nonelektrolit. Di alam air laut dan air sungai termasuk larutan elektrolit karena didalamnya terlarut garam-garam.




Sebelum kalian mempelajari modul ini alangkah baiknya kalian telah memahami tentang ikatan kimia, dan mengenal senyawa ion serta senyawa kovalen polar. Karena kedua senyawa tersebut dalam larutanya termasuk larutan elektrolit.








Bagaimana menggunakan modul ini ?




Kegiatan pembelajaran dalam modul ini berisi uraian materi, rangkuman, latihan, kegiatan, penilaian diri, dan tes akhir.




Uraian materi, adalah pembahasan materi yang berkaitan dengan penguasaan kompetensi yang dibutuhkan. Rangkuman merupakan ringkasan materi tiap bab atau subbab. Latihan berisi soal-soal terkait materi yang dibahas pada setiap subbab untuk mengukur kemampuan hasil pembelajaran. Kegiatan, berisi petunjuk percobaan yang harus dilakukan. Penilaian diri, bagian yang harus diisi terkait tingkat pemahaman dan kemampuan menyerap materi yang telah dipelajari. Pada bagian akhir dari modul ini disiapkan tes akhir, untuk mengetahui ketercapaian kompetensi secara utuh tentang Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit, dan kerjakanlah dengan jujur. Untuk mengetahui tingkat ketercapaian yang kalian peroleh, caranya cocokan jawaban dengan kunci jawaban yang ada, diharapkan ketercapaian yang kalian peroleh minimal 75 %. 




Modul ini dibagi menjadi dua kegiatan belajar dengan rincian sebagai berikut :

Kegiatan belajar 1.

Menggolongkan Larutan Berdasarkan Daya Hantar Listrik.


Kegiatan belajar 2.

Menggolongkan Larutan Elektrolit Berdasarkan Kekuatan Daya Hantar Listriknya Dan Berdasarkan Ikatannya
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KOMPETENSI DASAR


Setelah menyelesaikan modul ini, kompetensi dasar (KD) yang akan kalian peroleh :

KD 3.8 Menganalisis sifat larutan berdasarkan daya hantar listriknya.




Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK):





  
  
  

    	3.8.1 
    	Membedakan sifat larutan elektrolit dan sifat larutan    nonelektrolit berdasarkan daya hantar listriknya
  

  
    	3.8.2 
    	Menjelaskan    penyebab kemampuan larutan menghantarkan arus listrik.
  

  
    	3.8.3 
    	Membedakan    larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah
  

  
    	3.8.4
    	Menuliskan    persamaan reaksi ionisasi larutan elektrolit
  

  
    	3.8.5 
    	Mendeskripsikan    bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan senyawa kovalen polar.
  

  
    	3.8.6
    	Menerapkan    konsep larutan elektrolit dalam kehidupan sehari-hari.
  









KD 4.8 Membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui perancangan dan pelaksanaan percobaan.






Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) :





  
  

    	4.8.1
    	Merangkai alat uji daya hantar listrik larutan
  

  
    	4.8.2 
    	Menyiapkan berbagai    larutan yang akan diuji sifat daya hantar listriknya
  

  
    	4.8.3 
    	Mengamati dan    mencatat hasil percobaan
  

  
    	4.8.4 
    	Mengidentifikasi    sifat-sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan data percobaan.
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Sumber: divched.org




KEGIATAN PEMBELAJARAN I
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PENGGOLONGAN LARUTAN BERDASARKAN DAYA HANTAR LISTRIK









































































































































































































































































































































































































































Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, kalian akan memiliki kompetensi dalam membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui perancangan percobaan, sehingga diharapkan kalian mampu merangkai alat uji daya hantar listrik larutan, menyiapkan berbagai larutan yang akan diuji sifat daya hantar listriknya, mengamati dan mencatat hasil percobaan, mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan data percobaan, dan menjelaskan penyebab kemampuan larutan menghantarkan arus listrik.


A. URAIAN MATERI 1


1. KOMPONEN LARUTAN





[image: image004]


Gambar 2 : Komponen larutan


(Sumber : http://chemistryoke.wordpress.com)


Sebelum kalian mempelajari lebih lanjut tentang konsep-konsep larutan elektrolit dan nonelektrolit, alangkah baiknya kalian memahami terlebih dahulu mengenai komponen larutan.





Semua air di alam berupa larutan, air laut, air sungai, air sumur dan lain-lain.
Larutan memegang peranan penting baik dalam kehidupan maupun dalam 
industri.




Larutan didifinisikan sebagai campuran dua zat atau lebih yang membentuk satu fasa homogen yang artinya setiap bagian dari larutan memiliki komposisi yang sama atau menyebar secara merata. Larutan dapat berwujud cair, contohnya larutan garam, berwujud gas, contohnya udara, dan berwujud padat, contohnya kuningan (paduan logam tembaga dan seng) 
Zat-zat yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari baik untuk keperluan industri maupun untuk  keperluan laboratorium umumnya dibuat dalam bentuk larutan.




Komponen larutan terdiri dari zat terlarut dan pelarut. Zat terlarut dapat berupa senyawa ion maupun senyawa kovalen, sedangkan pelarut yang digunakan biasanya air. Senyawa ion contohnya, NaCl, NH4Cl, KOH, CaCl2, dan senyawa kovalen contohnya HCl, H2SO4, NH3, C6H12O6.





2. DAYA HANTAR LISTRIK LARUTAN



Pada pendahuluan sudah disinggung tentang adanya orang yang terkena aliran listrik ketika terjadi banjir, mengapa hal tersebut terjadi?




Apakah semua larutan dapat menghantarkan arus listrik?
Bagaimana caranya untuk mengetahui suatu larutan dapat menghantarkan arus listrik?




Untuk mengetahuinya, rancanglah alat uji elektrolit seperti gambar berikut ini.  
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Gambar 3 : Alat Uji Daya Hantar Listrik Larutan

(Sumber : http://kimia.upi.edu)







  
  

    	1. 
    	Tujuan percobaan:
  

  
    	
    	Menguji daya hantar listrik berbagai larutan dalam air.
  

  
    	2.
    	Alat dan    bahan:
  

  
    	
    	a. 
    	Alat-alat uji daya hantar listrik larutan.
  

  
    	
    	
    	-
    	batang    karbon (2 buah)
  

  
    	
    	
    	-
    	kabel    listrik  30 cm (2 buah)
  

  
    	
    	
    	-
    	 bola lampu kecil
  

  
    	
    	
    	-
    	 batere (sumber arus    listrik)
  

  
    	
    	
    	-
    	gelas (gelas beker)
  

  
    	
    	b. 
    	Larutan yang akan diselidiki.
  

  
    	
    	
    	-
    	 larutan garam dapur
  

  
    	
    	
    	-
    	 larutan gula
  

  
    	
    	
    	-
    	 larutan cuka
  

  
    	
    	
    	-
    	 alcohol
  

  
    	
    	
    	-
    	air    jeruk nipis
  

  
    	
    	
    	-
    	 larutan ammonia
  

  
    	
    	
    	-
    	 larutan urea
  

  
    	3. 
    	Cara    kerja:
  

  
    	
    	a.
    	Rangkaikan alat uji elektrolit seperti gambar di atas. 
  

  
    	
    	b.
    	Masukkan larutan yang akan diselidiki ke dalam gelas beker dan uji    dengan alat uji elektrolit.
  

  
    	
    	c.
    	Amati perubahan pada elektrode dan lampu. Catat hasil    pengamatannya.
  

  
    	
    	d.
    	Keluarkan kedua elektrode, cuci menggunakan air dan dilap dengan    kertas tisu. Ulangi langkah b–c untuk larutan-larutan yang lain.








4. Data pengamatan:
Tabel 1. Data Pengamatan Percobaan








  
  

    	Bahan
    	Rumus zat terlarut
    	Nyala lampu
    	Gelembung gas pada elektroda
  

  
    	Larutan garam    dapur
    	
    	
    	
  

  
    	Larutan gula
    	
    	
    	
  

  
    	Larutan cuka
    	
    	
    	
  

  
    	Alkohol
    	
    	
    	
  

  
    	Larutan jeruk    nipis
    	
    	
    	
  

  
    	Larutan ammonia
    	
    	
    	
  

  
    	Larutan Urea
    	
    	
    	
  









Berdasarkan data pada pengamatan di atas, kalian dapat mengelompokan larutan berdasarkan daya hantar listriknya sebagai berikut :



  
  

    	1.
    	Larutan elektrolit yaitu larutan    yang dapat menghantarkan listrik.
  

  
    	
    	(dapat    diamati dari bola lampu yang menyala dan atau pada elektroda menghasilkan    gelembung gas).
  

  
    	2.
    	Larutan    nonelektrolit yaitu larutan yang tidak dapat    menghantarkan listrik.(tidak terjadi perubahan pada bola lampu dan pada    elektrodanya).
  









Berdasarkan data hasil pengamatan yang termasuk larutan elektrolit adalah larutan garam dapur, cuka, jeruk nipis, dan amonia. Dan yang termasuk larutan nonelektrolit adalah larutan gula, alkohol, dan urea.
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Gambar 4 : Pergerakan kation dan anion dalam larutan.

(Sumber :http:// chemistryoke.wordpress.com)




Mengapa larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik, sedangkan larutan nonelektrolit tidak dapat menghantarkan arus listrik? Coba kalian perhatikan dan amati gambar 4 di atas.




Hal ini dapat dijelaskan bahwa zat terlarut dalam larutannya dapat terurai menjadi partikel-partikel yang bermuatan listrik yang dinamakan ion. Ion yang bermuatan listrik positif (+) disebut kation, dan ion yang bermuatan listrik negatif (-) disebut anion, dan peristiwa terurainya zat menjadi ion-ion disebut reaksi ionisasi.

Contoh senyawa NaCl dalam air terurai menjadi ion Na+ dan ion Cl-.




Kemudian jika ke dalam larutan yang berisi ion-ion tadi dialiri arus listrik maka ion-ion dalam larutan bergerak menuju elektroda dengan muatan yang berlawanan, artinya ion +(positif) dalam larutan akan datang ke katoda yaitu elektroda – (negatif), dan ion – (negatif) dalam larutan akan datang ke anoda yaitu elektroda + (positif), akibatnya arus listrik akan mengalir dan ion-ion dalam larutan yang berasal dari zat terlarut bertindak sebagai penghantar, sehingga larutan dapat menghantarkan arus listrik.




Larutan yang tidak menghantarkan arus listrik atau larutan nonelektrolit seperti larutan gula, larutan urea, dan alkohol tidak terurai menjadi ion-ion tetapi zat-zat itu dalam larutan tetap berada dalam molekul-molekul netral yang tidak bermuatan listrik.




Semua larutan yang berasal dari senyawa anorganik seperti asam, basa, dan garam memiliki sifat mampu menghantarkan arus listrik. Sedangkan larutan yang berasal dari zat organik seperti gula tebu, glukosa, gliserin, etanol, dan urea, tidak dapat menghantarkan arus listrik.
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B. RANGKUMAN





  
  

    	1. 
    	Larutan merupakan campuran homogen yang    komponennya terdiri dari zat terlarut dan pelarut. Pelarut yang digunakan    air, sedangkan zat terlarut dapat berupa senyawa ion maupun senyawa kovalen    baik kovalen polar ataupun kovalen nonpolar.
  

  
    	2.
    	Berdasarkan daya hantar listriknya larutan dikelompokkan menjadi :
  

  
    	
    	-
	Larutan    yang dapat menghantarkan arus listrik, disebut larutan elektrolit.
  

  
    	
    	- 
    	Larutan    yang tidak dapat menghantarkan arus listrik, disebut larutan nonelektrolit.
  

  
    	3.
    	Dalam Larutan elektrolit terjadi penguraian ion-ion yang dapat    bergerak bebas, sehingga mampu menghantarkan arus listrik.
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C. LATIHAN 1


Jawablah pertanyaan berikut :





  
  

    	1.
    	Teman kalian ingin menyelidiki    beberapa minuman kemasan yang dijual dipasaran, apakah minuman kemasan    tersebut tergolong larutan elektrolit atau bukan. Bantulah langkah-langkah    penyelidikannya.
  

  
    	2.
    	Gejala-gejala apa saja yang dapat digunakan untuk membuktikan    bahwa suatu larutan dikategorikan sebagai larutan elektrolit dengan    menggunakan alat uji daya hantar listrik larutan?
  

  
    	3.
    	Golongkan larutan berdasarkan daya hantar listriknya.
  

  
    	4.
    	Berdasarkan data percobaan daya hantar listrik larutan,    larutan garam dapur (NaCl) dapat menghantarkan arus listrik dan larutan    gula pasir (C12H22O11) tidak dapat menghantarkan arus listrik. Jelaskan    mengapa demikian?
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D. PENILAIAN DIRI 1







	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 












  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Dapat membuat rancangan percobaan Daya Hantar Listrik Larutan
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Dapat mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan data percobaan
    	
      
    	 
  


    	3
    	Dapat menggolongkan larutan berdasarkan daya hantar listriknya
    	
      
    	 
  


    	4
    	Dapat menjelaskan penyebab kemampuan larutan menghantarkan arus listrik.
    	
      
    	 
  


 

















	HASIL PENILAIAN DIRI 1


	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined








Belajar Ulang   Lanjutkan
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2
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LARUTAN ELEKTROLIT BERDASARKAN KEKUATAN DAYA HANTAR LISTRIK DAN IKATANNYA


Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, kalian diharapkan :




Memiliki kompetensi dalam menganalisis sifat larutan berdasarkan daya hantar listriknya sehingga kalian dapat membedakan ciri larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah, menuliskan persamaan reaksi ionisasi larutan elektrolit, mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan senyawa kovalen polar, dan menerapkan konsep larutan elektrolit dalam kehidupan sehari-hari.







A. URAIAN MATERI 2


1. Larutan Elektrolit Berdasarkan Kekuatan Daya Hantar Listrik






Coba kalian perhatikan data hasil pengujian daya hantar listrik terhadap beberapa larutan pada tabel berikut.




Tabel 2. Pengujian daya hantar listrik beberapa larutan







  
  

    	Bahan
    	Rumus zat terlarut
    	Nyala lampu
    	Gelembung gas pada elektroda
  

  
    	Air suling
    	-
    	-
    	-
  

  
    	Alcohol 70%
    	C2H5OH
    	-
    	-
  

  
    	Larutan gula
    	C12H22O11
    	-
    	-
  

  
    	Larutan asam    klorida
    	HCl
    	Terang
    	Ada banyak
  

  
    	Larutan natrium    hidroksida
    	NaOH
    	Terang
    	Ada banyak
  

  
    	Larutan asam cuka
    	CH3COOH
    	Redup
    	Ada sedikit
  

  
    	Larutan ammonia
    	NH3
    	Redup
    	Ada sedikit
  

  
    	Larutan natrium    klorida
    	NaCl
    	Terang
    	Ada banyak
  









Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 2 di atas :



  
  

    	1.
    	Larutan     C2H5OH dan larutan C12H22O11 merupakan larutan non elektrolit.
  

  
    	2.
    	 Larutan HCl, NaOH, dan larutan    NaCl merupakan larutan elektrolit kuat.
  

  
    	3.
    	 Larutan NH3 dan larutan CH3COOH    merupakan larutan elektrolit lemah
  









Kekuatan Larutan Elektrolit


Perhatikan data percobaan terhadap asam klorida dan asam cuka pada Tabel 2 di atas. Mengapa nyala lampu berbeda dan gelembung-gelembung gas pada elektrodenya pun berbeda, larutan HCl lampu menyala terang dan gelembung gas pada elektrode banyak, sedang larutan CH3COOH lampu menyala redup dan gelembung gas pada elektrode sedikit.




Berdasarkan hal ini larutan elektrolit digolongkan menjadi dua kelompok yaitu larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah.



  
  

    	1.
    	Larutan elektrolit kuat yaitu larutan yang    daya hantar listriknya kuat, contohnya larutan NaCl, NaOH, HCl, dan H2SO4.
  

  
    	2.
    	Larutan elektrolit lemah yaitu larutan yang daya hantar listriknya lemah,    contohnya larutan NH3 dan larutan CH3COOH
  









Apa yang menyebabkan perbedaan kekuatan daya hantar listrik larutan elektrolit?




[image: image008]

Gambar 5: HCl terionisasi sempurna dalam air

(Sumber: Zumdahl, Chemistry, 2010).




[image: image009]


Gambar 6: CH3COOH terionisasi sebagian dalam air

(Sumber: Zumdahl, Chemistry, 2010)




Dari contoh di atas larutan HCl dan larutan CH3COOH (dengan konsentrasi yang sama), jika HCl dilarutkan dalam air hampir seluruh molekul HCl akan terurai menghasilkan ion H+ dan ion Cl-, HCl terionisasi sempurna.




HCl (aq) → H+ (aq) + Cl- (aq)




Larutan elektrolit kuat contohnya asam kuat,HCl, HBr, HI, H2SO4, HNO3, basa kuat NaOH, KOH, LiOH,Ca(OH)2, Ba(OH)2, dan garam NaCl, KCl, CaCl2, BaBr2, dan lain-lain. Larutan-larutan ini terionisasi sempurna dalam air (100%), sehingga semua molekul terionisasi dan tidak ada molekul tersisa dalam larutan.




Larutan CH3COOH tidak terionisasi sempurna tetapi hanya sebagian, artinya jika CH3COOH dilarutkan dalam air, jumlah ion H+ dan ion CH3COO- hanya sedikit dan dari hasil penelitian laruran CH3COOH yang terionisasi sekitar 0,4%.




CH3COOH(aq) ⇆ H+(aq) + CH3COO-(aq)




Berdasarkan uraian ini maka kekuatan daya hantar listrik larutan elektrolit bergantung pada jumlah ion yang ada dalam larutan.

Contoh elektrolit lemah adalah asam lemah CH3COOH, H3PO4, HCOOH, HCN, HF, H2S, dan basa lemah NH4OH, Fe(OH)3, Al(OH)3.




Larutan nonelektrolit tidak dapat terionisasi , sehingga tidak ada ion-ion dalam larutan tetapi zat-zat itu dalam larutan tetap berada dalam molekul-molekul netral yang tidak bermuatan listrik.




Bagaimana cara penulisan persamaan reaksi ionisasi larutan elektrolit ?

Kalian akan bisa dengan memperhatikan contoh berikut !




a. Elektrolit Kuat

 



  
  

    	1).
    	HCl (aq)
    	→
    	H+ (aq)
    	+
    	Cl- (aq)

  

  
    	2).
    	H2SO4 (aq)
    	→
    	2H+(aq)
    	+
    	SO42- (aq)
  

  
    	3).
    	NaOH (aq)
    	→
    	Na+ (aq)
    	+
    	OH- (aq)
  

  
    	4).
    	Ba(OH)2 (aq)
    	→
    	Ba2+(aq)
    	+
    	2OH-    (aq)
  

  
    	5).
    	NaCl (aq)
    	→
    	Na+ (aq)
    	+
    	Cl- (aq)
  

  
    	6).
    	K2SO4 (aq)
    	→
    	2K+ (aq)
    	+
    	SO42- (aq)
  










	

	

	

	

    	

	

  






b. Elektrolit Lemah




  
  

    	1).
    	CH3COOH (aq)
    	⇄
    	H+(aq)
    	+
    	CH3COO- (aq)
  

  
    	2).
    	HCN (aq)
    	⇄ 
    	H+ (aq)
    	+
    	CN- (aq)
  

  
    	3).
    	H3PO4 (aq)
    	⇄ 
    	3H+(aq)
    	+
    	PO43- (aq)
  

  
    	4).
    	NH4OH    (aq)
    	⇄ 
    	NH4+ (aq)
    	+
    	OH- (aq)
  

  
    	5).
    	Fe(OH)2 (aq)
    	⇄ 
    	Fe2+    (aq)
    	+
    	2OH-    (aq)
  

  
    	6).
    	Al(OH)3 (aq)
    	⇄ 
    	Al3+    (aq)
    	+
    	3OH-    (aq)
  





Tanda panah dua arah (⇄) menunjukkan hanya sebagian kecil dari zat elektrolit terurai menjadi ion-ionnya.



2.Larutan Elektrolit Berdasarkan Ikatannya





Berdasarkan data percobaan di atas dapat dikelompokkan larutan elektrolit berdasarkan ikatan senyawa pembentuknya, dimana senyawa-senyawa pembentuknya dapat berupa senyawa ion dan senyawa kovalen.

a. Senyawa Ion


Senyawa ion, senyawa yang memiliki ikatan ion dalam pembentukannya yaitu antara atom yang memberikan elektron dengan atom yang menerima elektron. Atom yang memberikan elektron akan membentuk ion positif (kation) dan atom yang menerima elektron akan membentuk ion negatif (anion).




Dalam larutan, senyawa ion akan terurai (terionisasi) menjadi ion-ion yang bergerak bebas.NaCl merupakan senyawa ion, karena atom-atomnya bergabung melalui ikatan ion. Jika kristal NaCl dilarutkan dalam air, maka ikatan antara ion positif ( ion Na+) dan ion negative (ion Cl-) terputus dan ion-ion itu berinteraksi dengan molekul air, dan ion-ion bebas bergerak diseluruh bagian larutan.




Perhatikan gambar berikut yaitu ilustrasi pelarutan senyawa ion dalam air.




[image: image010]

Gambar 7 : Pelarutan senyawa ion dalam air.

(Sumber : https://zonaliakimiapasca.wordpress.com)




b. Senyawa Kovalen


Senyawa kovalen, senyawa yang atom-atomnya bergabung melalui ikatan kovalen yaitu penggunaan bersama pasangan elektron. Senyawa kovalen terdiri dari kovalen polar dan kovalen non polar. Senyawa kovalen polar terbentuk karena dua atom yang bergabung memiliki perbedaan keelektronegatifan yang cukup besar. Hal tersebut menyebabkan salah satu atom lebih positif dan atom yang satunya lebih negatif. Senyawa kovalen non polar terbentuk karena dua atom yang bergabung memiliki keelektronegatifan yang sama atau memiliki perbedaan yang sangat kecil.




Contoh senyawa kovalen polar, diantaranya larutan asam klorida, larutan amonia, dan asam cuka murni. Senyawa-senyawa ini dalam bentuk murni bukan penghantar listrik yang baik, tetapi bila senyawa-senyawa tersebut dilarutkan dalam air akan menghasilkan larutan yang dapat menghantarkan listrik.




Apakah yang menyebabkan hal tersebut?




HCl merupakan senyawa kovalen polar. Air juga merupakan molekul polar yang mempunyai kutub positif dan negatif. Ketika HCl dilarutkan ke dalam air, ikatan antara atom H dengan atom Cl akan terputus terjadilah pembentukan ion, yaitu ion H+ dan ion Cl-. Reaksi ionisasinya:




HCl(aq) →H+(aq) + Cl-(aq)



[image: image011]


Gambar 8.

Pelarutan senyawa kovalen polar dalam air.

(Sumber : https://zonaliakimiapasca.wordpress.com)
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B. RANGKUMAN 2





  
  

    	1. 
    	Berdasarkan kekuatannya menghantarkan listrik, larutan elektrolit digolongkan menjadi larutan elektrolit lemah dan elektrolit kuat.


  

  
    	2.
    	Larutan elektrolit berasal dari senyawa yang berikatan ion dan senyawa yang berikatan kovalen polar
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C. LATIHAN 2






  
  
  
  

    	1.
    	Seorang siswa ingin    menyelidiki kekuatan daya hantar listrik dari dua jenis larutan dengan    konsentrasi sama, yaitu akan membedakan elektrolit kuat dan elektrolit    lemah,  dia melakukan percobaan dengan    alat uji daya hantar listrik. Pengamatan     atau gejala apa yang dapat diamati oleh siswa tersebut ? Jelaskan !
  

  
    	2.
    	Larutan-larutan berikut melalui uji daya hantar    listrik merupakan larutan elektrolit karena zat dalam larutan dapat    terionisasi. Tuliskan persamaan reaksi ionisasi larutan-larutan berikut :
  

  
    	
    	Elektrolit kuat
  

  
    	
    	a.
    	KCl
  

  
    	
    	b.
    	Ba(OH)2
  

  
    	
    	c.
    	Na2SO4
  

  
    	
    	d.
    	HNO3
  

  
    	
    	Elektrolit lemah
  

  
    	
    	a.
    	HCN
  

  
    	
    	b.
    	H3PO4
  

  
    	
    	c.
    	Mg(OH)2
  

  
    	
    	d.
    	Al(OH)3
  

  
    	3.
    	Selain senyawa ionik beberapa senyawa kovalen juga    mampu menghantarkan listrik. Bagaimana hal tersebut dapat dijelaskan?
  

  
    	4.
    	Berikan contoh penerapan konsep larutan elektrolit    yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
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D. PENILAIAN DIRI 2







	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 












  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Dapat membedakan larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Dapat menuliskan persamaan reaksi ionisasi larutan elektrolit
    	
      
    	 
  


    	3
    	Dapat mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan senyawa kovalen polar.
    	
      
    	 
  


    	4
    	Mampu menjelaskan terbentuknya delta di muara sungai
    	
      
    	 
  


 

















	HASIL PENILAIAN DIRI 2


	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined








Belajar UlangLanjutkan




[image: hasil-ujian]




EVALUASI




	
	menu
	mulai







EVALUASI






	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 












Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!








Soal 1

Berikut data percobaan uji daya hantar listrik berbagai sumber air


  
  

    	Larutan
    	Lampu
    	Pada elektroda
  

  
    	Air sumur
    	Tidak menyala
    	Gelembung sedikit
  

  
    	Air laut
    	Menyala
    	Gelembung banyak
  

  
    	Air sungai
    	Tidak menyala
    	Gelembung sedikit
  

  
    	Air hujan
    	Tidak menyala
    	Gelembung    sedikit 
  

  
    	Air danau
    	Tidak menyala
    	Gelembung sedikit
  






Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa…







	
A.

	Air dari berbagai sumber adalah elektrolit





	
B.

	Air dari berbagai sumber ada yang nonelektrolit





	
C.

	Air dari berbagai sumber kekuatan elektrolitnya sama





	
D.
	Daya hantar air hujan lebih besar dari air laut





	
E.

	
Air laut merupakan elektrolit lemah














Soal 2

Larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik sebab ....







	
A.

	
membentuk molekul terlarut





	
B.

	
terdapat atom-atom yang bergerak bebas




	
C.

	
menghasilkan elektron terlarut




	
D.
	
membentuk gelembung gas





	
E.

	
terdapat ion-ion yang bergerak bebas

















Soal 3

Jika dilarutkan dalam air zat elektrolit akan...





	
A.

	
Terlarut dan menghasilkan atom-atom





	
B.

	
 Terlarut dan menghasilkan unsur-unsur 





	
C.

	
Terlarut dan menghasilkan ion-ion





	
D.
	
Terlarut dan menghasilkan molekul-molekul





	
E.

	
Terlarut dan menghasilkan gas-gas














Soal 4

Larutan yang mempunyai daya hantar listrik paling lemah adalah ....






	
A.

	
 NH4OH 0,1 M 





	
B.

	
 NaCl 0,1 M 






	
C.

	
 KOH  0,1 M 





	
D.
	
 HNO3 0,1 M 





	
E.

	
 KCl  0,1 M 














Soal 5

Berikut ini persamaan reaksi ion dari elektrolit kuat, kecuali ....








	
A.

	NaCl(aq) -->Na+(aq) + Cl-(aq)





	
B.

	
 KOH(aq) -->K+(aq) + OH-(aq) 





	
C.

	
 HCl(aq) -->H+(aq) + Cl-(aq) 





	
D.
	
 H2SO4(aq) -->2H+(aq) + SO42-(aq) 





	
E.

	
 H3PO4(aq) -->3H+(aq) + PO43-(aq) 














Soal 6

Perhatikan data hasil percobaan daya hantar listrik beberapa larutan berikut.


  
  

    	Larutan
    	Lampu
    	Pengamatan lain
  

  
    	1
    	nyala terang
    	banyak gelembung
  

  
    	2
    	nyala redup
    	Sedikit  gelembung
  

  
    	3
    	nyala sangat    terang
    	banyak  gelembung
  

  
    	4
    	nyala terang
    	banyak gelembung
  

  
    	5
    	tidak menyala
    	sedikit gelembung
  

  
    	6
    	tidak menyala
    	tidak ada    gelembung
  






Berdasakan data tersebut, yang termasuk larutan elektrolit kuat adalah larutan nomor ....







	
A.

	2 dan 3





	
B.

	1 dan 2





	
C.

	1 dan 3





	
D.
	1 dan 3





	
E.

	
 5 dan 6 














Soal 7


Perhatikan data hasil percobaan daya hantar listrik beberapa larutan berikut.


  
  

    	Larutan
    	Lampu
    	Pengamatan lain
  

  
    	1
    	nyala terang
    	banyak gelembung
  

  
    	2
    	nyala redup
    	Sedikit  gelembung
  

  
    	3
    	nyala sangat    terang
    	banyak  gelembung
  

  
    	4
    	nyala terang
    	banyak gelembung
  

  
    	5
    	tidak menyala
    	sedikit gelembung
  

  
    	6
    	tidak menyala
    	tidak ada    gelembung
  






Larutan yang termasuk ke dalam elektrolit lemah adalah ....







	
A.

	
 1 dan 2 





	
B.

	2 dan 5





	
C.

	3 dan 4





	
D.
	4 dan 5





	
E.

	5 dan 6














Soal 8

Perhatikan data hasil percobaan daya hantar listrik beberapa larutan berikut.


  
  

    	Larutan
    	Lampu
    	Pengamatan lain
  

  
    	1
    	nyala terang
    	banyak gelembung
  

  
    	2
    	nyala redup
    	Sedikit  gelembung
  

  
    	3
    	nyala sangat    terang
    	banyak  gelembung
  

  
    	4
    	nyala terang
    	banyak gelembung
  

  
    	5
    	tidak menyala
    	sedikit gelembung
  

  
    	6
    	tidak menyala
    	tidak ada    gelembung
  





Larutan yang bersifat nonelektrolit adalah ....




	
A.

	1





	
B.

	2 





	
C.

	3 





	
D.
	4 





	
E.

	6














Soal 9

Perhatikan data hasil percobaan daya hantar listrik beberapa larutan berikut.


  
  

    	Larutan
    	Lampu
    	Pengamatan lain
  

  
    	1
    	nyala terang
    	banyak gelembung
  

  
    	2
    	nyala redup
    	Sedikit  gelembung
  

  
    	3
    	nyala sangat    terang
    	banyak  gelembung
  

  
    	4
    	nyala terang
    	banyak gelembung
  

  
    	5
    	tidak menyala
    	sedikit gelembung
  

  
    	6
    	tidak menyala
    	tidak ada    gelembung
  





Larutan yang terionisasi sempurna adalah ....








	
A.

	
 1 dan 4 





	
B.

	
 1 dan 5




	
C.

	
 2 dan 3




	
D.
	
 2 dan 6




	
E.

	
 6 dan 4 














Soal 10

Berdasarkan data percobaan uji daya hantar listrik, larutan gula termasuk larutan non elektrolit sebab ....







	
A.

	Bola lampu tidak menyala, dan disekitar elektroda ada sedikit gelembung gas





	
B.

	
 Bola lampu tidak menyala, dan disekitar elektroda terdapat banyak gelembung gas 





	
C.

	
 Bola lampu tidak menyala, dan disekitar elektroda tidak terjadi perubahan 





	
D.
	
 Bola lampu menyala redup, dan disekitar elektroda tidak terjadi perubahan 





	
E.

	
 Bola lampu menyala redup, dan disekitar elektroda terjadi perubahan 















Soal 11

Lelehan senyawa ion dapat menghantarkan listrik sebab....







	
A.

	Molekul-molekulnya dapat bergerak bebas





	
B.

	
 Ion-ionnya dapat bergerak bebas 





	
C.

	
 Ion-ionnya berbentuk padat 






	
D.
	
 Molekul-molekulnya berbentuk lelehan 





	
E.

	
 Ion-ionnya bermuatan netral 















Soal 12

Senyawa-senyawa berikut dalam larutannya terionisasi sempurna, kecuali ....







	
A.

	NaOH





	
B.

	
 HNO3 





	
C.

	
 NH3 





	
D.
	
 KCl 





	
E.

	
 H2SO4 















Soal 13

Seorang siswa melakukan percobaan dengan melarutkan zat X kedalam sejumlah air. Kemudian larutan X di uji daya hantar listriknya dan menghasilkan data pengamatan sebagai berikut, lampu tidak menyala dan pada elektroda tidak terdapat perubahan. Maka kesimpulan yang diperoleh dari percobaan tersebut yang tepat adalah…







	
A.

	Senyawa X berikatan ion





	
B.

	
 Senyawa X berikatan kovalen polar 





	
C.

	
 Senyawa X berikatan kovalen non polar 





	
D.
	
 Larutan X merupakan elektrolit lemah 





	
E.

	
 Zat X larut dalam air dan terinisasi 















Soal 14

Pernyataan berikut ini yang benar adalah…







	
A.

	Lelehan senyawa ionik tidak dapat menghantarkan arus listrik





	
B.

	
 Lelehan senyawa kovalen polar dapat menghantarkan arus listrik 





	
C.

	
 Senyawa ionik dalam air dapat terionisasi menjadi ion-ion 





	
D.
	
 Senyawa kovalen non polar dalam larutan dapat menghantarkan arus listrik 





	
E.

	
 Larutan elektrolit didalamnya terdapat molekul-molekul netral yang bergerak bebas 















Soal 15

Pernyataan yang benar, jika larutan elektrolit dialiri arus listrik maka …







	
A.

	Kation dan anion yang terdapat dalam larutan akan bergerak bebas





	
B.

	
 Kation dan anion yang terdapat dalam larutan akan saling berdekatan 





	
C.

	
 Kation dan anion yang terdapat dalam larutan akan tolak menolak 





	
D.
	
 Akan terjadi perubahan pada katoda dan anoda 





	
E.

	
 Kation akan datang ke kutub positif dan anion akan datang ke kutub negatif 





















 

 

 

 

 


 

 


















	HASIL EVALUASI


	NAMA
	:
	undefined

	NILAI


	KELAS
	:
	undefined

	0



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined










	NO
	JAWABAN
	KUNCI
	KETERANGAN


	1


	-


	-


	 ??




	2
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	3


	-


	-
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	4


	-


	-


	 ??




	5


	-


	-
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	6
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	-
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	7
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	-


	 ??




	8


	-


	-
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	9


	-


	-
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	10


	-


	-
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	11


	-


	-
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	12


	-


	-
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	13


	-


	-
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	14
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	-
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	15


	-


	-
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Maaf..., anda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !! 












Belajar Ulang    Lanjutkan





JAWABAN LATIHAN SOAL


Latihan 1




  
  
  
  

    	No.
    	Uraian Jawaban
    	Skor
  

  
    	1
    	Langkah-langkah pengerjaan : 
	Mendata alat dan bahan yang dibutuhkan


	Merangkai alat    percobaan uji larutan elektrolit


	Melakukan percobaan    sesuai dengan cara kerja


	Mengamati dan menuliskan data    pengamatan


	Menyimpulkan hasil percobaan





    	

3

3

3

3

3


  

  
    	2
    	Gejala-gejala yang dapat digunakan untuk membuktikan    bahwa suatu larutan dikategorikan sebagai larutan elektrolit dengan    menggunakan alat uji daya hantar listrik adalah adanya perubahan yang terjadi    pada elektroda dapat berupa terjadinya gelembung-gelembung gas dan juga dapat    dilihat dari bola lampu menyala atau tidak.
    	4
  

  
    	3
    	Berdasarkan daya hantar listrik larutan, larutan    terdiri atas larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit
    	2
  

  
    	4
    	NaCl merupakan    senyawa ionik sehingga dalam larutan akan terionisasi menjadi ion Na+ dan ion Cl- dan dalam larutan    ion-ion tersebut bergerak bebas, dan jika dialiri arus listrik, ion potitif    (Na+) akan    bergerak menuju katoda (kutub negatif ) dan ion negatif (Cl-) akan bergerak menuju    anoda (kutub positif ), sehingga dapat     menghantarkan arus listrik.
    	4
  

  
    	
    	Jumlah skor maksimal
    	25
  












Nilai=(Jumlah Skor)/25 x100




Latihan 2





  
  
  
  

    	No.
    	Uraian Jawaban
    	skor
  

  
    	1
    	Pengamatan  atau gejala apa yang dapat diamati oleh    siswa tersebut :
	Untuk    larutan elektrolit kuat maka gejala yang akan terlihat bola lampu akan    menyala terang dan pada elektroda terbentuk gelembung gas yang banyak. Sebab    larutan elektrolit kuat semua molekul yang ada dalamlarutan akan terionisasi    sempurna atau semuanya    terionisasi.


	Untuk larutan    elektrolit lemah maka gejala yang akan terlihat bola lampu nyalanya redup    atau bisa tidak menyala dan pada elektroda terbentuk gelembung gas yang    sedikit. Sebab molekul-molekul yang ada dalam larutan tidak terionisasi    semuanya tetapi hanya sebagian saja yang terionisasinya.





    	5
  

  
    	2
    	Persamaan    reaksi ionisasi larutan-larutan berikut : 
Elektrolit Kuat 
	KCl (aq)→ K+    (aq)+ Cl- (aq)


	Ba(OH)2 (aq) →Ba2+(aq) +2OH- (aq)


	Na2SO4 (aq) →2Na+ (aq)    +SO42 - (aq)


	HNO3 (aq)  →H+(aq)+NO3-    (aq)






























































Elektrolit Lemah 
	HCN (aq) ⇄H+(aq) + CN- (aq)


	Mg(OH)2 (aq) ⇄Mg2+    (aq) +2OH- (aq)


	H3PO4 (aq) ⇄3H+(aq) +PO43- (aq)


	Al(OH)3 (aq) ⇄Al3+ (aq)    +3OH- (aq)





    	8
  

  
    	3
    	Selain senyawa    ionik beberapa senyawa kovalen juga mampu menghantarkan listrik.  Senyawa kovalen polar terbentuk karena dua    atom yang bergabung memiliki perbedaan keelektronegatifan yang cukup besar.    Hal  tersebut menyebabkan salah satu    atom lebih positif dan atom yang satunya lebih negatif. Dan jika senyawa    kovalen polar ini dilarutkan dalam air maka ikatannya akan terputus sehingga    menghasilkan ion-ion yang bermuatan positif dan ion-ion yang bermuatan    negatif. Sehingga dapat menghantarkan arus listrik.
    	6
  

  
    	4
    	Contoh penerapan konsep larutan elektrolit yang    digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

	Batu batere atau aqumulator (aki) didalamnya berisi larutan    elektrolit.

	Mengambil ikan di aliran sungai dengan menggunakan sumber arus    listrik karena air sungai merupakan larutan elektrolit.


	Pemukiman penduduk    di daerah banjir jika membangun rumah, pemasangan sumber arus harus ditempat    yang agak tinggi, jadi jika terjadi banjir dan air masuk ke dalam rumah tidak    terkena sumber arus listrik.


	Jika menggunakan peralatan listrik harus    menggunakan alas kaki.





    	8
  

  
    	
    	Jumlah skor
    	27
  








Nilai=(Jumlah Skor)/27 x100
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